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Agarwood is one of the forest products that can be utilized and has a high selling 

value. Agarwood contains essential oils which have many active compounds and 

contains a specific aromatic resin that is naturally formed as a form of defense 

against physical damage or microbial infection. Agarwood essential oil with good 

quality has a high economic value. This study aims to extract agarwood essential 

oil using ethanol as a solvent. The optimal yield of agarwood essential oil can be 

obtained by varying the particle size, the ratio of the weight of the agarwood 

biomass (kg) to the volume of the solvent (L), and the length of maceration (h). 

The results showed that the particle size of agarwood did notaffect the yield of 

agarwood essential oil. The results of the comparison of agarwood biomass with 

the volume of the solvent showed that the ratio of 1:9 (w/v) obtained the highest 

yield of 4.02% and the longest maceration time with the highest yield of 4.12% 

for 72 hours. However, 48 hours of maceration had a greater increase in yield 

compared to 72 hours of maceration. The increase in yield at 48 hours to 72 hours 

of maceration was only 0.22% when compared to the increase in yield at 24 hours 

to 48 hours of maceration, which was 0.56%. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya hutan bagi negara Indonesia merupakan 

salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. 

Salah satu hasil hutan yang banyak dimanfaatkan dan 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi adalah hasil hutan 

non kayu. Hasil hutan non kayu merupakan suatu 

material non kayu yang memiliki nilai ekonomis dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Salah satu hasil 

hutan non kayu adalah minyak atsiri yang terdapat pada 

beberapa bagian pada tumbuhan seperti pada kayu, daun, 

biji, dan akar. Minyak atsiri adalah minyak esensial yang 

termasuk pada kelompok besar minyak nabati dan 

mengandung senyawa yang berperan penting sebagai 

antioksidan [1]. Sebagian komponen minyak atsiri adalah 

senyawa yang mengandung karbon dan hidrogen atau 

karbon, hidrogen, dan oksigen yang biasa disebut sebagai 

senyawa terpenoid [2]. 

 

Gaharu adalah salah satu minyak atsiri yang memiliki 

kandungan damar hitam wangi yang khas serta memiliki 

aroma yang spesifik [3]. Aroma ini dapat dipergunakan 

sebagai parfum, obat-obatan, sabun, mandi, pengharum 

ruangan, dan kosmetik [4,5]. Aroma tersebut terdapat 

pada hasil olahan berupa minyak gaharu yang berasal 

dari tiga seskuiterpen harum yaitu agarofuran, (-)-10-epi-

γ-eudesmol, dan agarospirol [6]. Gaharu adalah bahan 

aromatik yang identik dengan budaya di seluruh dunia 

dan sejarah keagamaan [7] serta termahal di dunia karena 

harga gaharu kualitas terbaik dapat mencapai 58juta 

setiap 2 kg batang di pasar internasional [8]. 

Terbentuknya gaharu secara alami melalui proses yang 

lambat selama beberapa tahun sebagai bentuk pertahanan 

terhadap kerusakan fisik atau infeksi mikroba pada 

pohon [9]. 

 

Minyak gaharu adalah minyak atsiri yang diperoleh 

melalui beberapa metode diantaranya adalah 

pengempaan, hidrodestilasi, ekstraksi dengan Soxhlet, 

ekstraksi pelarut, dan maserasi [10]. Metode 

hidrodestilasi dengan microwave menghasilkan yield 

minyak gaharu sebanyak 1,38% sedangkan melalui 

metode estraksi dengan Soxhlet dengan pelarut n-hexane 

sebesar 1,68% [11]. Ekstraksi dengan metode 

hidrodestilasi standar telah dilakukan dengan yield 

0,78% dan dengan variasi ukuran partikel dengan sampel 

yang memiliki ukuran 0,5 cm mencapai 0,44% yield [12]. 
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Ekstraksi dengan pelarut ethanol dengan metode 

sokletasi mendapat yield yang tinggi mencapai 6,85% 

[13].  Kandungan minyak gaharu mengandung resin yang 

mempengaruhi kualitasnya. Semakin tinggi kandungan 

kadar resin maka semakin bagus kualitasnya. Ekstraksi 

minyak gaharu dilakukan dengan pelarut etanol karena 

memiliki kemampuan larut yang lebar dari senyawa non-

polar hingga senyawa polar dan senyawa pada minyak 

gaharu termasuk ke dalam kelompok sesquiterpene dan 

kromon yang merupakan senyawa semi polar [14,15]. 

Perbandingan jumlah pelarut dan lama ekstraksi 

menggunakan pelarut ethanol dengan metode maserasi 

perlu dilakukan untuk mengetahui jumlah yield minyak 

atsiri gaharu yang didapatkan paling optimal sehingga 

dapat menjadi acuan dalam peningkatan skala produksi 

yang ekonomis. 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan pengambilan minyak atsiri 

gaharu melalui metode ekstraksi dengan pelarut dengan 

melakukan variasi ukuran partikel dari kayu gaharu, 

jumlah perbandingan pelarut, dan lama waktu ekstraksi. 

Ukuran partikel dari kayu gaharu merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi proses ekstraksi. Pengecilan 

ukuran dapat memperluas permukaan bahan sehingga 

mempermudah pelarut untuk dapat melakukan penetrasi 

ke dalam kayu gaharu [16]. Jumlah perbandingan pelarut, 

dan lama waktu ekstraksi akan mempengaruhi jumlah 

yield. 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gelas 

ukur 50 ml dan 1 L (Iwaki pyrex), timbangan analitik, 

kertas saring, pinset, wadah toples, corong pisah, corong 

kaca (Iwaki pyrex), sendok stainless, spatula, blender 

(Philips), mesin pencacah, dan vacuum rotary 

evaporator R-300 Bucchi, Heating Bath B-300 Buchi, 

Interface I-300 Pro Buchi, dan Cooler C-300 Buchi. 

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kayu gaharu dari sumatera, aquadest, dan ethanol 

96%. 

 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium riset dan 

pengembangan Gedung Teaching Factory Kampus 

Politeknik ATI Padang selama kurun waktu 3 bulan 

Penghalusan dan Pengayakan Kayu Gaharu 

Perlakuan ini diperlukan untuk mengecilkan ukuran 

partikel kayu gaharu. Pengecilan ukuran partikel kayu 

gaharu hingga menjadi ukuran >1 cm menggunakan 

blender. Blender hanya dapat mengecilkan ukuran 

partikel kayu gaharu secara acak antara ukuran 0,1 cm 

hingga ukuran 1 cm. Pengecilan ukuran partikel kayu 

gaharu hingga menjadi halus > 40 mesh dilakukan 

dengan mesin pencacah. Mesin ini dapat menghancurkan 

kayu gaharu hingga menjadi halus. 

Proses Maserasi  

Serbuk kayu gaharu yang telah dihaluskan dilakukan 

proses perendaman dengan menggunakan pelarut etanol. 

Penggunaan pelarut untuk proses maserasi dilakukan 

variasi dengan perbandingan berat kayu (kg) : volume 

pelarut (L) yaitu 1:3, 1:5, 1:7, 1:9, dan 1:11 (b/v). Serbuk 

kayu gaharu yang telah direndam dengan etanol 

dimaserasi dengan perbandingan lama waktu maserasi 

yaitu 24 jam, 48 jam, dan 72 jam. 

 

Hasil maserasi serbuk kayu gaharu dilakukan 

penyaringan dengan kertas saring untuk mendapatkan 

minyak yang telah diekstraksi. Minyak yang telah 

disaring kemudian dilakukan evaporasi menggunakan 

alat rotary evaporator pada temperatur 60oC. Etanol 

diuapkan oleh rotary evaporator dan didapatkan kembali 

sedangkan minyak gaharu tertinggal di dalam labu dan 

ditimbang untuk dicatat sebagai yield (%berat). Yield 

minyak atsiri gaharu dapat dihitung menggunakan 

persamaan (1). 

 

𝑌𝑖𝑒𝑙𝑑 (%𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡) =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑚𝑖𝑛𝑦𝑎𝑘 (𝑔)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
𝑥100%  (1) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Ekstraksi 

Minyak atsiri gaharu didapatkan setelah dilakukan 

ekstraksi dengan pelarut etanol menggunakan kayu 

gaharu sumatera yang telah dikecilkan ukuran 

partikelnya sebanyak 50 gram. Metode ekstraksi yang 

digunakan adalah maserasi dengan menggunakan pelarut 

etanol 96%. Minyak atsiri kayu gaharu yang telah 

diekstraksi selanjutnya dipekatkan dan dipisahkan dari 

pelarut etanol dengan menggunakan vacuum rotary 

evaporator. Hasil pemekatan didapatkan ekstrak minyak 

atsiri gaharu kental berwarna kehitaman. Hasil ekstraksi 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

  
Gambar 1. Hasil ektraksi kayu gaharu 
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Kajian Pengaruh Ukuran Partikel Terhadap Yield 

Minyak Atsiri  

Ukuran partikel kayu gaharu dikaji untuk mengetahui 

pengaruhnya terhadap yield minyak atsiri yang 

dihasilkan. Pengecilan ukuran adalah cara untuk 

menghancurkan ukuran struktur sel pada kayu gaharu 

dengan maksud memaksimalkan luas permukaan yang 

dapat diakses dalam proses pengambilan senyawa yang 

diinginkan pada minyak atsiri dari kayu gaharu [17]. 

Pengecilan ukuran partikel dapat membantu untuk 

meningkatkan difusi pelarut pada kayu gahariu yang 

padat [18]. 

 

Penelitian ini melakukan kajian terhadap 3 jenis ukuran 

besaran partikel yaitu partikel kasar >1 cm, partikel 

sedang 0,1 – 0,5 cm, dan partikel halus >40 mesh yang 

dilarutkan dengan pelarut etanol. Maserasi dilakukan 

selama 1 hari dengan perbandingan berat kayu gaharu 

dengan volume pelarut yaitu 1:7 (b/v). Hasil penelitian 

ini terlihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 2. Pengaruh ukuran partikel terhadap yield minyak 

atsiri 

 

Gambar 2. menunjukkan bahwa ukuran partikel tidak 

terlalu berpengaruh secara signifikan terhadap hasil yield 

minyak atsiri. Perbedaan tidak jauh pada ukuran partikel 

kasar > 1 cm dengan ukuran partikel 0,1 – 0,5 cm yaitu 

sebesar 0,18%. Sedangkan ukuran partikel halus > 40 

mesh tidak berbeda dengan ukuran 0,1 -0,5 cm. Hasil ini 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada yield 

sebesar 0,18% diakibatkan oleh pengecilan ukuran 

partikel yang berdampak pada semakin banyaknya pori-

pori yang terbentuk sehingga terjadi peningkatan jumlah 

minyak atsiri yang mudah diserap [16] dan banyak 

partikel yang saling berekasi [12]. Akan tetapi 

pengecilan ukuran hingga >40 mesh tidak berdampak 

peningkatan yield minyak atsiri gaharu dan dapat 

menyebabkan penggumpalan sehingga sulit untuk 

permease pelarut [16]. 

 

 

Kajian Perbandingan Biomassa Kayu Gaharu 

Terhadap Pelarut Etanol  

Perbandingan berat biomassa kayu gaharu dikaji 

terhadap pelarut etanol untuk mendapatkan hasil yield 

yang maksimal. Rasio perbandingan berat biomassa kayu 

gaharu (kg) dengan volume pelarut etanol (L) dikaji 

dalam penelitian ini. Samadi, dkk mendapatkan yield 

tertinggi dengan metode hidro-distilasi dengan 

perbandingan jumlah sampel (g) per jumlah air sebagai 

pelarut (ml) dengan perbandingan 1:10 [19].  Adapun 

hasil kajian pada penelitian ini dapat terlihat pada gambar 

berikut. 

 

 
Gambar 3. Pengaruh perbandingan berat gaharu (kg) dan 

volume pelarut etanol (L) terhadap yield minyak atsiri 

 

Hasil pada Gambar 3. menunjukkan peningkatan hasil 

yang signifikan dari rasio 1:3 hingga rasio 1:9 (b/v) tetapi 

terjadi penurunan sedikit pada rasio 1:11 (b/v). 

Peningkatan yield dari rasio 1:3 hingga rasio 1:9 (b/v) 

sebesar 2,18% sedangkan penurunan hanya 0,04%. 

Perolehan yield yang meningkat pada rasio dibawah 1:11 

(b/v) dikarenakan jumlah volume pelarut yang lebih 

banyak menyebabkan senyawa aktif yang terdapat pada 

kayu gaharu terdifusi keluar senada dengan konsep 

perpindahan massa. Akan tetapi yield minyak atsiri 

gaharu mulai sedikit konstan dan bahkan terjadi sedikit 

penurunan pada rasio 1:11 disebabkan oleh fenomena 

kejenuhan pelarut terhadap konsentrasi senyawa aktif 

[16]. Pelarut yang jenuh pada zat terlarut menyebabkan 

proses difusi pada sel kayu gaharu terhenti melalui 

penurunan laju stabilitas senyawa yang diekstrak [20]. 

Kajian Lama Waktu Maserasi dengan Pelarut Etanol 

Proses pelarutan memerlukan waktu untuk mencapai 

kondisi optimal dalam melarutkan zat terlarut yang 

terkandung dalam kayu gaharu. Pengkajian waktu 

maserasi pada penelitian ini dapat menentukan lama 

waktu yang terbaik untuk maserasi kayu gaharu terhadap 

pelarut etanol. Pada penelitian ini menggunakan variasi 

lama waktu maserasi selama 24 jam, 48 jam, dan 72 jam. 

Hasil penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

3.26

3.34 3.34

3.15

3.2

3.25

3.3

3.35

3.4

>1 cm 0,1-0,5 cm >40 mesh

%
yi

el
d

Ukuran Partikel

1.84

2.67

3.34

4.02 3.98

0

1

2

3

4

5

1:3 1:5 1:7 1:9 1:11

%
 y

ie
ld

Perbandingan Berat Gaharu (kg) dan Volume Pelarut (L)



LUTHFI AND JERRY / REACTOR: JOURNAL OF RESEARCH ON CHEMISTRY AND ENGINEERING - VOL. 2 NO. 2 (2021) 36-40 

  Luthfi and Jerry 39 

 
Gambar 4. Pengaruh waktu maserasi terhadap yield minyak 

atsiri 

 

Gambar 4. menunjukkan bahwa maserasi terbaik 

didapatkan pada rentang waktu 72 jam dengan perolehan 

yield sebesar 4,12%. Adapun kenaikan yield yang 

signifikan terjadi pada waktu maserasi 48 jam yaitu naik 

sebesar 0,56% dari waktu maserasi 24 jam. Sedangkan 

pada waktu maserasi selama 72 jam hanya 

terjadipeningkatan yield sebesar 0,22%. Lama waktu 

maserasi selama 72 jam sangat cukup agar pelarut dapat 

memasuki semua rongga dari struktur partikel kayu 

gaharu dan melarutkan semua senyawa aktif pada kayu 

gaharu [21]. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran partikel kayu 

gaharu tidak terlalu berpengaruh secara signifikan 

terhadap yield minyak atsiri. Adapun perbandingan rasio 

biomassa kayu gaharu dengan volume pelarut (kg berat 

kayu gaharu: liter pelarut etanol) terbaik adalah rasio 1:9 

dengan peroleh yield sebesar 4,02%. Hasil kajian lama 

waktu maserasi terbaik adalah 72 jam waktu maserasi 

dengan perolehan yield 4,12%. Namun, lama waktu 

maserasi 48 jam sudah cukup karena kenaikan yield 

menuju 72 jam maserasi hanya 0,22% apabila 

dibandingkan dengan kenaikan yield pada lama waktu 

maserasi 24 jam menuju 48 jam yaitu sebesar 0,56%. 
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